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Soeharto Sampai Pada
Kesempurnaan

Oleh Akhlis Suryapati

ANTAN Presiden
Soeharto sampaipada
kesempurnaannya men-

jalani kehidupan. Watatyvang ber-

asal dari bahasa Arab, artinga ku-
rang lebih adalah semprtirna. Pak

Harto wafat dalam usia 87 tahun,

pukul 13:10 WIB, Mingeu, 27 Januari

2008, di RSPP Jakarta. Inilah kli-

maks dari emosi yang mengaduk-

aduk bangsa Indonesia selama 24

hari Pak Harto dirawat di RSPP da-
lam kondisi krifis, di mana mett
demi menit perkembangan kesehat-
annya mendapat perhatian yang
intens dari pers dan masyarakat.
Selama 24 hari itu pula telah ber-

langsung wacana vang begitu seru
di masyarakat, seputar bagaimana
pemerintah dan bangsa lndonesia
memperlakukan ["ak Harto dalam
kaitan apa yang telah dilakukannva
sebagai orang nomor satu di negeri
ini selama 32 tahun, wnituk kemu-
dian di mana dan bagainiana Pak
Harto ditempatkan dalam sejarah

Pak Harto sendiri sepertinya (e-
lah ikut menjawab kecamuk waca-
na yang berkembang di masyarakat
itu, melalui apa yang telah terjadi
di hari-hari terakhirnya menjalani
hidup. Setelah lima hari sakit kritis-
nya di rumah kediaman Jalan Cen-
dana, Pak Harto kemudian dirawat
di RSPP, dan sejak hari masuk ru-
mah sakit itulah berlangsung se-
macam komunikasi terbuka antara
masyarakat dengan Pak Harto. Ma-
syarakat melalui berbagai wacana
yang demikian sangat beragamnya,
Pak Harto melalui perkembangan
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kondisi kesehatannya yang disam-
paikan oleh para dokter di RSPP
serta melalui liputan media massa.
Dan ketika komunikasi itu sudah
berfangsung selama 24ahariidi
mana seinua pihak fseakan® merasa
sudah eukup, mediamassa sudah
Kembali normal melakukamliputan-
nya dengan kerumunai yang tidak
lagi berjubel, pada siang hari libur
yang bercuaca cerah dan tenang di
Jakarta, Minggu 26 Januari 2008,
Pak Harto tutup usia.

Serentak pada siang itu, bisa ter-
lihat bagaimana bangsa Indonesia
menunjukkan karakternya. Media
massa mendapat informasi perta-
ma kali dari Kepolisian Sektor (Pol-
sek) setempat, selanjutnya dari
mantan Mensesneg Moerdiono, lalu
setengah jam kemudian dari pen-
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jelasanoresmi tim dokter kepre-
sidenan di RSPP serta dari keluarga
Pak Harto: Sejumlah televisi lang-
sung memasang femplate duka de-
ngan judul Pak Harto Wafat atau Pak
Hurto Tutup Usia, serta memperde-
ngarkan lagu Gugur Bunga. Liputan
dari berbagai tempat vang berkait
dengan peristiwa meninggalnya
Pak Harto maupun liputan doku-
mentasi berbagai sisi dari kehi-
dupan Pak Harto, ditayangkan
sambung-menyambung, silih-
bcu,mm, beberapa di antaranya
disertai talkshow yang menghadir-
kan sejumlah tokoh untuk mem-
berikan ulasan dan komentar
mengenai Pak Harto. Di hari Minggu
itu, bangsa Indonesia memusatkan
pe lhalmnnva pada wafatnya Soe-
harto seraya berkilas balik meng-




enai perjalanan hidupnya selaku
pribadi maupun pemimpin.

Di Astana Giri Bangun, Karang-
anyar, Jawa Tengah, sebuah kom-
pleks pemakaman yang disiapkan
untuk keluarga Pak Harto, hujan
langsung turun. Angin kencang
bertiup. Petir menyalak. Kawasan
itu langsung ditata untuk persiap-
an upacara pemakaman, bahkan se-
belum juru kunci dihubungi oleh
pihak keluarga Pak Harto. Aparat
dan masyarakat bersama-sama
melakukan persiapan untuk jalan-
nya upacara pemakaman, dimulai
dengan langkah sterilisasi, lalu
penutupan jalan masuk ke Astana
Giri Bangun untuk umuni.

Presiden Soesilo Bambang Yus
dhoyono didampingi Wapres Yusuf
Kalla berbicara kepada bangsa. In-
donesia melalui media massa. Per-
nyataan Presiden SBY: “Saudara-
saudara, hari ini kita semua ber-
duka dengan wafatnya Bapak Haji
Muhammad Socharto, Presiden Re-
publik Indonesia kedua, karena
sakit. Atas nama negara, rakyat, pe-
merintah, dan selaku pribadi, saya
mengucapkan bela sungkawa yang
sedalam-dalamnya atas wafatnya
Bapak Haji Muhammad Soeharto.
Saya mengajak seluruh masyarakat
Indonesia agar mendoakan Pak
Harto untuk diterima di-sisi Allah
sesuai dengan pengabdian, jasa,
dan amal baktinya, baik kepada
masyarakat, bangsa, negara, dan
dalam kehidupan manusia. Kita
juga mendoakan agar keluarga yang
ditinggalkan tabah dan tawakal,
dan terus melihat ke depan untuk
menyongsong hari depan yang le-
bih baik. Saya mengajak kepada se-
luruh rakyat Indonesia untuk mem-
herikan penghormatan kepada
putra terbaik Indonesia yang sa-
ngat besar pclu.,abdlannva kepada
bangsa Indonesia.”

KEBESARAN AKHIR HAYAT

Begitu kabar wafatnya Pak Harto
beredar, halaman RSPP langsung
dipenuhi oleh ratusan orang, baik
wartawan, anggota masyarakat,
maupun tokoh-tokoh yang melayat
langsung di RSPP, Kebayoran, Ja-
karta Selatan. Dalam waktu singkat

kerumunan itu menjadi ribuan
orang. Sejumlah pasien dan orang-
orang yang membezuk keluarganya
yang dirawat di RSPP beramai-ra-
mai ikut ke halaman untuk me-
nyaksikan langsung prosesi pembe-
rangkatan jenazah Pak Harto dari
RSPP ke rumah duka di Jalan Cen-
dana, Menteng, Jakarta Pusat.

Di Jalan Cendana kerumunan
orang juga langsung terlihat, dan
semakin bertambah yang L.elan]ut-
nya menjadi penuh se csak, Ketika je-

mazah Pak Harto tibandi sana seki-
tar pakul 16:50° WIB. Sejumlah to-
kah negeri ini; termasukilresiden

SBY dan Wapres Yusuf Kalla berada
di sana, dengan membatalkan ren-
cana ke Bali menghadiri Konferensi
Internasional Antikorupsi. Presiden
dan Wapres ikut memanjatkan doa
di sisi jenazah dalam suasana yang
khidmat, lalu selama sepuluh menit
bersimpuh di sisijenazah. Sejunilah
pemimpin, tokoh, dan pejabat nege-
ri ini, datang silih berganti, meman-
jatkan doa- di bawah alunan tahhil
vang tiada henti-hentinya.
Kerumiinan orang juga terjadi di
seputar rumah keluarga Griva Ka-
litan, Surdkarta; serta-diAstdga Giri
Bangun, Karanganyar Prosesi pe-
makaman Pak Harto memang tidak
melaluiKalitan, mamun-Hakitu fdak

2ok o
ok,

mengurangi
adanya
kerumunan
orang  di
sana. Prosesi
pemakaman
Pak Harto ditangani oleh negara,
dengan urut-urutan hari Senin 28
Januari 2008 dari Cendana dibawa
ke Bandara Halim Perdanakusu-
mah sekitar pukul 09:00 WIB, se-
lanjutnya diterbangkan ke Bandara
Adi Sumarmo Solo, untuk kemu-
dian melalui jalan darat menuju
Astana Giri Bangun, Karanganyar.
Sebuah upacara militer diseleng-
rarakan untuk pemakaman ini,
déngan inspektur upacaranya [Pre-
siden SBY. Lima pesawat Hercules
dan lima pesawat komersial dise-
diakan untuk mengiringi pesawat
khusus pembawa jenazah, pesawat
khusus kepresidenan, dan pesawat
khusus untuk TNI. Kota Surakarta
sepanjang jalan menuju Karang-
anyar hingga Astana Giri Bangun
pun menjadi lautan manusia
menghantar kepergian Soeharto
untuk selama-lamanya.
Kebesaran Pak Harto sebagai
seorang tokoh terlihat pada akhir
hayatnya. Meskipun peristiwa wa-
fatnya bukanlah hal yang sangat
mengejutkan, karena selama 24 hari
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sudah menciptak:
benak banyak orang, tetap saja ma-
syvarakat merasakan sebuah sentak-
an yang luar biasa untuk kemudian

m. persiapan di

menggiring, perasaan
ngungun, semacam kediaman batin
vang berisi kesadaran, bahwa se-
seorang yang penting dan besar pe-
rannva, hari itu telah tiada.

Sepertinya Pak Harto sendiri
memang telah menunjukkan kebe-

sarannya melaluiperistiwa di
akhir hayatnya. Berbagai kenangan
dan tanggapan, befmunculan da-
lam bentuk tulisan, kata, dan gam-
bar, Orang-orang pun-feluasa ber-
komentar dan memberitilasan
sesuai dengan sudut pandangnya
masing-masing, Pak Harto sampai
pada kesempurnaan dalam suasana
yang serba baik. Selama 24 haii ma-
sa kritis di RSPP menjadi persiapan
untuk menuju kesempurnaan itu.
Semua putra-putri Pak Harto ber-
ada di sisinva ketika Pak Harto me-
nutup usia. Hampir seluruh ang-
gota keluarga besarnya berada di
dekatnya.

Tatkala jenazahnya sudah di
rumah duka Jalan Cendana, putra-
putrinya bersimpuh mengeli-
linginya, sementara anggota kera-
bat, teman, dan para pelayat, silih
berganti datang membaca doa. Sua-
sana di Cendana serba khusuk, di
dalam suasana yang sesak-padat

pada

oleb orang-orarg hadir
melayat:

21 hari Miagguitu pula, banyak
arang l'numatakdn sangat berduka
dan H'l"l[lwu.l Luhlians_ 1 dengan
menmagealnya Soeharto, L~L'|L1mlnh
komiunitas di berbagai daerah ling -
sung nienggelar doa bersama atau
] nclakn.ll\an tahlilan sebadai bentuk
pelepasan agar atwali Pdk Harto
diterima di sisi Tahan Yang NMaha
FEsa. Sementarasitu-kafangan bunga
terus mengahs, batk.di nemah-duka
latan Cendana; di Graha Kalitan; di
Astana Girl Bangun, atau pun di
tempat-tempat Iam vang menjadi
simbol dari rumah duka Berku-
intal-kuintal bunga duka hari itu
terkumpul, datang dari berbagai
penjuru.dan berbagai pihak, me-
nandai -kebosaran (Soa harto.Ben-
dera mevah putih dikibarkan se-
wengah tiang. Tujuh hari dinvatakan
sebagar Harl Berkabung Nasional.

vang

DARI RAKYAT MENJADI PEMIMPIN
Tutup usia dengan segenap per-
siapan dan ketenangan adalah yang
didambakan banyak orang. Dalam
bahasa agama disebut khusnul-
khatimah. Sebuah tutup usia yang
sempurna atau wafat. Apa pun
yvang tengah berkecamuk di benak
sutmp warga bangsa ini, Pak Harto
telah menyelesaikan hidupnya da-
lam suasana yang baik dan indah.
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Kiranya momen ini sekaligus
mampu meringankan beban bang-
sa yang ingin tetap menjadi bangsa
vang bermartabat, dan Pak Harto
telah memberikan panduan untuk
mendapatkan suasana itu di akhir
hayatnya.

Dari seorang rakyat, Pak Harto
sampai hari terakhir hayatnya ti-
dak pernah berhenti memimpin
rakyat. Itulah catatan yang ingin
saya sampaikan dalam tulisan ini.
Peristiwa tutup usianya sendiri
memberikan kepemimpinan kepa-
da rakyat untuk berada dalam kete-
nangan dan keikhlasan tatkala
lnr‘ﬂj;‘il-'lddpl sebuah persoalan ke-
hidupan berbangsa dan bernegara.

Pak Harto memang benar-benar
berasal dari rakyat dalam arti yang
sesupgguhnya, Lahir di Desa Ke-
musuk, Yogvakarta, pada 8 Juni
1921, dari pasangan Kertosudiro
dan Sukirah, pasangan suami-istri
petani miskin vang hidup di pede-

saan. Karcna: kemiskinan itulah,
Soeharto kecil hingga remaja diti-
tipkan kepada pamannya yang ber-
ada di Bantul untuk bisa berse-
kolah.

Sochartoadalah orang yvang tum-
buh seperti kebanvakan yang dia-
lami oleh sebagian besar anak Indo-
nesia. Lingkungan pedesaan dengan
tingkat kemiskinan yang berkepan-
jangan, Kesulitan mendapatkan
pendidikan yang memadai, dan ke-
tiadaan harapan akan sebuah masa
depan vang lebih baik dari yang
terpampang masa itu. Adalah si-
tuasi-dan kondisi zaman atau di-
namika sejarah yang menggiring
Soeharto akhirnya bisa menjadi se-
orang pemimpin. Begitu pula yang
menentukan nasib kepemimpin-
annva, lebih ditentukan oleh jalan-
nya sejarah, di mana bukan orang-
perorang yang mer 1g¢11.1l1kann\.1
melainkan oleh sebuah dinamika
kehidupan yang mewarnai situasi
dan kondisi zaman.

Sekarang memang bisa kita
susun, bahwa karir Pak Harto dari
seorang anak petani desa yang mis-
kin hingga menjadi Presiden Repu-
blik Indonesia selama 30 tahun dan
juga menjadi salah satu pemimpin
di dunia yang memiliki peran pen-




ting, dimulai dari jalur militer. Na-
mun perlu diketahui, pada masa itu
menjadi militer bukanlah sebuah
pilihan karir. Bergabung dcngan
Peta (Pembela Tanah Air) lebih mi-
rip dengan tindakan bergabung de-
ngan sebuah organisasi perjuangan,
seperti bergabung dengan LSM, ber-
gabung dengan wadah pergerakan,
dan lain wlmvmn\'a Tahun-tahun
menjelang 1945 adalah masa di
mana etos pergerakan dan perju-
angan bangsa Indonesia semakin
mengkristal sehingga bermunculan
banyak organ-organ masyarakat,
termasuk salah satunya adalah
Peta yang merupakan sayap milite:
dalam perjuangan melawan pendu-
dukan Belanda. Soeharto berada di
sana. Ketika akhirnya Peta menjadi
embrio dari militer Tndonesia vang
kelak kemudian menjadi Tentara
Nasional Indonesia (TN1) lalu/sem-
pat menjadi Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia (ABRI) dan
akhirnva kembali menjadi TNI,
itulah sebuah bagian dagi perja-
lanan sejarah bangs

Bahkan perkawinan Soeharto
pada usia 26 tahun dengan Siti Har-
tinah, juga adalah sebuah sejarah
tersendiri. Sulit terbay ,un;J\Jn se-

a AniL

orang anak petani miskin berjodoh
dengan gadis ningrat keturunan Ke-
raton Mangkunegaraan asal ling-
kungan keluarga Siti Hartinah yang
kemudian dikenal dengan sebutan
Ibu Tien. Bagi masy aml\at Jawa di
Solo dan Yogya akan paham betul
bahwa perjodohan kalangan ning-
rat dengan rakyat miskin merupa-
kan hal yang tidak mudah. Apalagi
ini antara keluarga rakyat miskin
di Yogyakarta dengan l-\clu.lrga
bnnuw'.nn di Surakarta, dua wlla-
vatitkeningratan yang punya hu‘
bPungamssensitif secdra imln is d
badaya:

KenvataannyapPakdlacto dan Bu
Tien bisa menikah, perkawinan me-
reka langgeng sampai akhir hayat.
Ini juga tidak terlepas dari situasi
dan kondisi zaman, di mana suasa-
na masa pergerakan bisa melumer-
kan sensitivitas budaya dan keka-
kuan ada-istiadat yeng meoyven-
jangkan antara rakyat miskin de-
ngan ningrat keraton

Menilik perjalanan hidup Pak
FHarto selanjutnya, semaanya tidak
tarlopas ddr faktor ~faktor vang le-
hilk ditentukan oleh dinamika\ za-
man = dana ite pula Vang nengzi-

oS
ring PalkcHarto; akhirnya fampil

menjadi
pemimpin.
Lahan
sejarah bisa
menjadikakan
siapa saja men-
jadi pemimpin, namun kesempatan
dan potensi yang bersangkutan sa-
ngat ikut menentukan. Pak Harto
selain berada dalam lahan sejarah
yang sedang dinamis untuk mela-
hirkan pemimpin, juga memiliki ke-
sempatan dan potensi tersebut. Hal
itu sudah banyak ditulis dalam
berbagai buku, bagaimana sejak re-
maja dia tekun belajar, tegas bersi-
kap iu v serius dalam menanggapi
berbagai persoalan. Karir militer-
A a Elt«lll\lll'lL, kesempatan dan
potensiyvang cdimiliki.
Limulai-dengan catatan-catatan
zaman perang, lalu menjadi Ko-
mandan Teritori Diponegoro (Jawa
Tengah), meniadi Komando Operasi
Pembebasar lrian Barat, hingga
Panglima Kostrad, kemudian men-
jadi Menteri Panglima Angkatan
Darat, hm-:_x- hirnya menjadi
pejabat Presiden Rl setelah dalam
se Sidang Istimewa MPRS menca-
but mandat Presiden Soekarno, lalu
setahun kemtudian menjadi Soe-
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harto resmi menjadi Presiden RI
yang kedua. Sclanjutnya sampai
tahun 1997 Soeharto adalah orang

nomor satu di negeri ini.
Dinamika zaman pula yang
akhirnya juga menjadikan Soeharto
sebagai seorang pemimpin dengan
perspektif yang tidak tunggal alias
beragam. Setelah di awal berkuasa
mengubah strategi pembangunan
[ndonesia dari cara yang dirintis
Presiden Soekarno dengan strategi
yvang dikenal sebagai Repelita, stra-
tegi ini berhasil memajukan Indo-
nesia untuk bisa menjadi Neeara
Berkembang dengan tingkat pros-
pektif yang diunggulkan dibanding
negara-negara setingkat. Kemajuan
itu terutama dari segi ekonomi dan
stabilitas, hingga 30 tahun sesudah-
nya. Banyak vang menilai, kema-
juan di bidang ekonomi dan sta-
bilitas itu dlralh deng.,an mengor-
l.fun:\;nl \.JILI.JIL):\IU‘:I |Lumu t,rum ydilg
mengakibatkan runtuhnya kekua-
saan boeharto secara ironis pada
tahun 1997 melalui apa yang
disebut Gerakan Reformasi.
Dalam hal demokrasi, Soeharto
bisa saja tidak lebih buruk dari pen-
dahulunya, Bung Karno. Banyak

catatan tra;,uda berdarah dan
penghukuman lawan-lawan politik
sepanjang kekuasaan Soeharto,
vang kelak melahirkan wacana se-
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bagai pelanggaran hak asasi, seba-
gaimana juga semasa kekuasaan
Soekarno banyak catatan tragedi
berdarah serta penghukuman [a-
wan-lawar politik. Narun dinami-
ka zanian tidak cukup hanya seka-
dar ‘sana’ atau ‘tidak lebih buruk’,
Bung, Karno_watat-dalaim status
hukum yang mengeantung dengan
totap meddapat pulmtmn yang
besar dari bangsa [ndonesia. -Soe-
harto-wafat juga dengan status hu-
Kt yang menggantiing, juea de-
ngan-tetap mendapat perhatian
vang besar dari bangsa Indonesia.
Tetapi keduanya wafat dalam za-
man yang berbeda.

lwtll\a krisis ekonomi melanda
sejumlah negara dan Indanesia ter-
masuk yang parah terkena, eforia
demokiasi ménagih sedemikian
besarnya. Tuntutan reformasi vang
semuld disuarakan oleh masyara-
kal lidak cukup hanya dijawab
oleh Pak Harto dengan langkah Re-
formasi yang hendak dipimpinnya,
melainkan terus bergejolak diba-
rengi dengan kekacauan demi keka-
cauan. Akhirnya Pak Harto menya-
takan berhenti jadi Presiden dalam
suasana di mana Gerakan Reforma-
si berada dalam arah vang tidak
terkendali, ditandai dengan peno-
lakan demi penolakan terhadap
proses konstitusional sebuah Nega-
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ra, dari penolakan terhadap Presi-
den Habibie, penolakan atas Sidang
[stimewa, dan seterusnya hingga
dinamikanya sampai hari ini.

MENJADI RAKYAT MASA REFORMASI

Selama sepuluh tahun terakhir,
sejak 1997 setelah lengser, Pak Harto
kembali sebagai rakyat biasa, mes-
kipun tentu saja bukan dalam peng-
ertian sebagai rakyat miskin seperti
di masa kanak-kanak dan remaja-
nya. Selama sepuluh tahun itu pula,
Pak Harto menjadi sosok yang tetap
menjadi pusat perhatian bangsa ini,
dengan segenap kontroversinya.
Hampir setiap jengkal tindakannya
sejak berkuasa tahun 1965 disorot
kembali, dikoreksi, dikritisi, juga
dicurigai. Bahkan tindakan sebelum
berkuasa, misalnya kepemimpinan
militernva dalam pertempuran di
Yogyakarta tahun 1948 yang me-
nandai eksistensi Republik Ind one-
sia setelah diserang oleh militer
Belanda, diungkit-ungkitlagi keab-
sahannya

Tahun-tahun setelah 1997 ad alah
masa di mana Socharto dihujat dan
dicitrakan oleh bangsa ini sebagai
seorang diktator selama 32 tahun
dcngan képemimpinannya yang
penuh dengan lembaran hitam dan
sarat kejahatan, Inilah sebuah iro-
nisme dari gerakan reformasi dan
proses demokrasi yang mewarnai
sejarah bangsa Indonesia. Jangan-
kan jasa dan keberhasilan-keberha-
silan pembangunan selama kepe-
mimpinannya, atau kepemimpin-
annya vang mampu memberikan
martabat bagi Indonesia di forum
internasional, kesediaannya untuk
memimpin reformasi, kesediaan-
nya untuk lengser dari jabatan Pre-
siden, kesediaannya untuk dipe-
riksa sebagal tersangka kejahatan,
kesediaannya memberikan kuasa
bagi penyelidikan harta kekayaan-
nya, serta kesediaannya untuk
mengikuti proses hukum yang di-
berlakukan terhadapnya, tidak cu-
kup untuk menghentikan penghu-
jatan, penghancuran karakternya,
dan gerakan-gerakan yang meng-
mg,lnl\an Soeharto dihukum bah I\an
ada vang menghendaki digantung.

Di tahun-tahun bel .1kanmm Soe-




harto kemudian menjawab berba-
eai kontroversi terhadap dirinya
dcm,an bahasa tubuh. Sakit, sehat,
sakit lagi, sehat lagi, sakit kritis, dan
kemudian tutup usia. Kata-katanya
terakhir yang popular dalam men-
jawab kontroversi terhadapnya
adalah: Becik ketitik olo ketoro (Yang
benar nampak yang salah keta-
huan). Pun di masa 24 hari masa kri-
tisnya dalam perawatan di RSPE,
Soeharto seakan tetap memberi ke-
sempatan bangsa ini. untuk me-
nuntaskan kontroversinya, di ma-
na wacana tentang ‘harus’ dan ‘ti-
dak harus’ Soeharto diadili, bail
dalam perkara perdata menyang-
kut kasus korupsi maupun dalam
perkara pidana menyangkut kasus
hak asasi manusia, terus berkem-
bang di masyarakat, mungkin akan
terus berlangsung di hari-hari men-  hari kesempurnaan Socharto dalam  terhadapnya, akan lebih merupa-
datang. menjalani kchidupannva sebagai  kan bagaimana bangsa i ini memper-
Minggu 27 Januari 2008 hari manusia. Hari-hari selanjutnya, lakukan pemimpinnya. (Minggu
wafatnya Soeharto, merupakan apa pun yang dilakukan bangsaini  malam, 27 Januari 2008)** '
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Brlgjen Pol Drs Budl Gunawan SH, MSi
SEBAGAI KAPOLDA JAMBI

Brigjen Pol Drs Timur Pradopo
SEBAGAI KA SELAPA POLRI

Kombes Pol Rumiah
SEBAGAI KAPOLDA BANTEN

Selamat mengemban tugas baru
KAPOLRES DEPOK
KOMBES POL Drs IMAM PRAMUKARNO

:ri:l o




Poimas

Indonesia (UI),
dipenuhi tak ku
ga Depok yan'g

tan apel si"-

anTarigan
Kapolres Depok Kombes Pol Drs
Imam Pramukarno, w Rektor 11T -

UI Sunardji SE,MM, segenap, pim-
pinan Ul dan pejabat Pemda Depok.

Apel ini merupakan acara”pung—
kas” dari rangkaian kegiatan Sosia-
lisasi Perpolisian
Masyarakat yang
diselenggarakan
atas kerjasama De-
partemen Krimi-
nologi Fakultas

Ilmu. _Sasial dai—

ema
ISI

[lmu Politik Uni-
versitas Indonesia
(FISIP UI) dengan
Polisi Resort (Pol-
res) kota Depok.
Kehadiran mereka merupakan
wujud dari kesadaran untuk ber-
peran aktif menciptakan situasi
kondusif di wilayahnya. Bersama-
sama dalam satu forum, merupakan
suatu strategi yang sangat efektif

ma

‘ mterak‘m yang

I_eran mas arakat

i

|
arakat, tugas
el:o isjan
u as

'Rariz

MENJADI MATA
DAN TELINGA

dalam membaﬁtm-tugas polisi.
Demikian dikataKay wakapolda
dalam- sambutainya.” erusterang
saya salut Kepada' warga Depok
/| yamg}tmegulﬂq kesadaran tmgg1 un-
itk /Samassama_ memgam%an W1~

layahnya,” kata“Wakﬁpolda seraya

menambahkan nilai strategis dalam
kon'sep FKPM adalah terciptanya
antara masya-

‘rakat dan polisi

MENJADLMATA DAN TE!.INGA
Kriminolog Ul Prof. Adrianus
Meliala'yang-hadir:dalam.apel
tersebut menilai’FKPM merupakan
forum yang berfungsi sebagai
penghubung interaksi antara polisi
dan masyarakat'da-
lam _.membantu
menjaga situasi ke-
amanan  di wila-
yahnya masing-

ma_sin_g.

an’ O?ﬁ‘lt

mse

maka perlu diada-

kan polisi masyara-
kat yang diikat da-
lam suatu wadah
bernama Forum Ke-
mitraan Polisi dan Masyarakat
(FKPPM). Pembentukan ini bertu-
juan untuk membangun keperca-
yaan, melakukan komumka51 yang
efektif dan efisien antara polisi dan
masyarakat serta dalam rangka
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i wilayah'setém-
.pal ichususnya Depok

[ SE-H

memelihara Good Government.

“Peran masyarakat memang sa-
ngat dibutuhkan oleh polisi dalam
setiap mengungkap suatu kejahat-
an. Tanpa peran serta masyarakat,
tugas kepolisian sangatlah berat,”
tukas' Adrianus.

Sementara Kapolres Depok Kom-
bes Pol Drs Imam Pramukarno
menyebut masyarakat merupakan
sumber informasi terbaik bagi
pihak kepolisian, terutama berka-
itan dengan terjadinya peristiwa
kejahatan yang terjadi di ling-
Kungannya.

“Kami, pihak kepolisian membu-
tuhkan warga masyarakat untuk

sar-initatr——mmenjadi-matadar telinge

reka (masyarakat, Red) adalah mltra
kami,” tandas Imam Pramukarno.
Atas dasar inilah maka perlu di-
adakan polisi masyarakat yang dii-
kat dalam suatu wadah bernama
Forum Kemitraan Polisi dan Ma-
syarakat (FKPM). Tujuan dibentuk
FKPM antara lain dalam upaya
membangun kepercayaan, melaku-
kan komunikasi yang efektif dan efi-
sien antara polisi dan masyarakat

———






